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result of this study is that work Training has a significant effect onemployee
performance With the regression equation Y = 10.308 + 0,765X]1, the
correlation value of 0,713 means that the two variables have a strong
relationshiplevel. The value of the coefficient of determination is 50.8%.
Hypothesis test obtained t arithmetic > t table or (8.866 > 1.992). The work
environment has a significant effect on employee performance with the
regression equation Y = 12.985 + 0,690X2, the correlation value of 0, 479
means that the two variables have a strong relationship level. The value of the
coefficient of determination is 47.9%. Hypothesis test obtained t arithmetic > t
table or (8.367 > 1.992). work Training and work environment simultaneously
have a significant effect on employee performance with the regression equation
Y=4.529+0,498X] + 0,410X2. The correlation value of 0.616 means that the
independent variable and the dependent variable have a very strong relationship
level. The value of the coefficient of determination is 78.2% while the remaining
21.8% is influenced by other factors. Hypothesis test obtained value of F
arithmetic > F table or (60.145 > 3.12).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Victory Indah Pelangi Di Kabupaten Tangerang, baik secara parsial maupun secara
simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah Pelatihan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 10.308 + 0,765X;, nilai
korelasi sebesar 0,713 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 50.8%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8.866 > 1.992). Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 12.985 + 0,690X nilai
korelasi sebesar 0.479 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien
determinasi sebesar 47,9%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8.367 > 1.992). Pelatihan kerja
dan Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y =4.529 + 0,498X; + 0,410X,.. Nilai korelasi sebesar 0,616 artinya variabel bebas dengan variabel
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terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 78.2% sedangkan
sisanya sebesar 21.8% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (60.145
>3.12).

Kata Kunci : Pelatihan Kerja; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Perusahaan ini memfokuskan pada produksi Tinta Cetak Rotogravure, Plastic Coating,
Leather Coating, Root Paint, dan Adhesive untuk laminasi, pada tahun 2017, PT. Victory Indah
Pelangi ditunjuk sebagai sole agent sungwon industrial Co., LTD untuk penjualan Adhesive HI-
THANE. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, PT. Victory Indah Pelangi memiliki 78
karyawan

Kinerja karyawan terhadap PT Victory Indah Pelangi juga dikategorikan kurang baik,

sebagaimana bisa di lihat pada tabel 1.1 mengenai penilaian kerja yang dilakukan oleh departemen
HR&GA sebagai berikut:

Tabel 1.1
Rekapitulasi Penilaian Kinerja Karvawan PT Victory Indah Pelangi
Tahun 2021-2023
Kriteria Penilatan NEI (Nilai Kerja Individu) | Rata-Fata | Keterangan | STD Error
Skala 100%
(Bak (Kurang
Tah Jumlah : . . :
" | Kanyayan | 0timewa)| Sekal) | (Baik) | (Kurang) | Sekal)
2021 16 g ! 33 ] 4 336 | Kurang Baik 3%
2022 1 ] 13 40 ] i 313 | Kurang Bak 3%
2023 72 12 18 3 4 5 320 | Kurang Baik 3%

Sumber : HRD PT Victory Indah Pelangi

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat pencapaian nilai individu dari tahun 2021 sampai
2023 mengalami fluktuasi pada kriteria. Dengan kriteria penilaian meliputi, absensi, kedisiplinan
karyawan, ketaatan karyawan terhadap peraturan perusahaan, pekerjaan yang diselesaikan
karyawan, inisiatif kerja, kuantitas kerja, pelanggaran yang dilakukan karyawan hingga kerja sama
tim,, dengan melihat batas jumlah karyawan yang berada di kategori kurang dan kurang sekali,
perusahaan menetapkan standart maximal jumlah karyawan yang dalam kategori tersebut, yakni
3% dari jumlah karyawan tiap tahun, sehingga bisa disimpulkan bahwa hanya ditoleransi terdapat
2 - 3 orang karyawan dalam kategori tersebut, tetapi pada kenyataan yang di dapat pada tahun 2021
ada 4 orang pada kriteria kurang sekali, pada tahun 2022 naik menjadi 6 orang, tahun 2023 tetap
diangka 5 orang.
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Tabel 1.3
Data Pelatihan Kerja Karvawan PT Victory Indah Pelangi
Periode 2021 -2023

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

Tal Materi Mietode Tujnan Jumalah Trained Untrained
pelatihan Pelatihan v Karyawan (0] Karyawan %)
2021 Tekmis Cearamah, Membentuk: bt 51 87%% | 7 12.1%
penangan brainetor karaktar
am ming, dam karvaaran
Easelarmat diskon=i wangZ siZEp
an dan intarakehf dam peduli
EKeszehatan ak=m
Eeqa kesslamatan
(E3)Pada damn kesehatan
Drna=a kenja, kama
Produlkei bagian
prochiks:
rertan
mengalami
kecelakman
kerja
2002 Tekmis Mietode Azarpeserta 15 13 86.6% | 2 13.4%
pendekata Ceramah Khu=nsnoya
n kepada dam drvisi
custonver Dhskousi marketing
ke hateralkhf dapat
kan wWawasan yang
panjualan luas nwtike
pada dapat
din=a memasarkan
peruszhaan
kepada poblik
2023 Tanegap Mietode Meninskatlan T8 T2 S7.2% ] 28%
Dhanarat Caramazh, pengatabnan
Bencana Dizkoasi karyawan kila
dam bencana dapat
Sormlasi melaloboam
L evalnasi din

Sumber : HED PT. Victory Indah Pelangi

Berdasarkan data padatabel 1.3 di atas dapat diketahui bahwa kegiatan pelatihan diadakan oleh
perusahaan dalam rangka meningkatkan kemampuan karyawan dari tahun 2021 s.d tahun 2023,
jumlah peserta atau karyawan yang diberi kesempatan mengikuti pelatihan ternyata mengalami
fluktuatif. Pada tahun 2021 hanya 51 orang atau 87.9% yang diberikan pelatihan dari total 58 peserta
pada divisi produksi. Pada tahun 2022 terdapat 13 orang atau 86.6% dari total 15 peserta pada divisi
marketing. Dan pada tahun 2023 pelatihan yang diberikan menurun menjadi 72 orang atau 97.2%
dari total 78 peserta. Hal ini diduga adanya ketidakhadiran karyawan dalam mengikuti pelatihan
yaitu karena izin, sakit, dan terlambat mengikuti pelatihan yang menyebabkan karyawan tidak hadir.
Maka dari itu dikhawatirkan akan berdampak pada pemahaman pelatihan khususnya kinerja
menjadi menurun karena ketidakhadiran karyawan dalam pelatihan yang akan diterapkan dalam
pekerjaan. Selain itu pelatihan yang dilakukan juga kurang efektif, karena karyawan hanya mengisi

google formulir dan kurangnya pelatihan secara langsung.

Tabel 1.4
Fasilitas Lingkungan Kerja vang Tersedia di Victory Indah Pelangi
pada Tahun 2023

No Fasilitas Jumlah Kondisi
(Baik/Sedang/Kurang
Baik
1 Mesin Scanning 1 Kurang Baik
2 loilet 22 Kurang Bak
3 Mushola 1 Balk
. Kantin 1 . Kurang Baik
5 Parkiran 2 Bak
(8] Lapangan Tenis Meja 1 Bak
7 _Komputer/Laptop 23 Rurang Baik "
8 Jaringan Internet 3 Baik
Q Ruang Kesehatan 1 Kurang Baik

Sumber : HRD PT Victory Indah Pelangi

Berdasarkan Tabel 1.4 PT Victory Indah Pelangi masih memiliki fasilitas yang tersedia
kurang baik seperti mesin scanning berjumlah 1 dengan kondisi kurang baik, toilet berjumlah 22
dengan kondisi kurang baik, kantin berjumlah 1 dengan kondisi kurang baik, dan Ruang Kesehatan
berjumlah 1 dengan kondisi kurang baik, dan. Sedangkan fasilitas yang dikategorikan baik yaitu
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Mushola dengan jumlah 1, Lapangan Tenis Meja dengan jumlah 1, parkiran dengan jumlah 2, dan
jaringan internet dengan jumlah 3, Berikut lingkungan kerja fisik masih terdapat konidisi
lingkungan fisik yang masih kurang baik, bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.5

Data Kondisi Lingkungan Kerja PT Victory Indah Pelangi pada
Tahun 2023
Kondias
No Indikator Baik Kurang Baik
1 Cahava/Penerangan O
Temperatur/Suhu Udara [}
3| Taws Wamna Ruang Kerja B
4 | Keamanan a__
5 Ruang Gerak Yang
Diperlukan

Hubungan Kena

A Cara Komunikas: Kena
Antara Atasan Dan Bawahan

B. Cara Komunikasi Kerja
Antara Sesama Karyawan

Sumber : HRD PT Victory Indah Pelangi
Berdasarkan Tabel 1.5 bahwa lingkungan kerja di PT Victory Indah Pelangi masih ada
beberapa yang belum terpenuhi dengan baik seperti temperatur atau suhu udara, Ruang gerak yang
diperlukan serta hubungan kerja berkomunikasi antar karyawan ataupun bawahan serta atasan.

KAJUAN PUSTAKA
1. Pelatihan Kerja
Menurut (Kaswan, 2018:21) “pelatihan ialah proses pengingkatan pengetahuan dan

kompetensi karyawan. Pendidikan diberikan disemua tingkatan organisasi, dan setelah
karyawan memberikan pendidikan, karyawan mengubah sikap dan bekerja lebih efektif. Untuk
dapat melakukannya. Memperbaiki”. (Menurut (Widodo, 2015:82) mengemukakan, pelatihan
menjadi runtutan kegiatan terpisah yang bisa andil dalam peningkatan profesionalisme dan
pengetahuan secara terstruktur, yang akhirnya hasil profesional bisa terperoleh

2. Lingkungan Kerja
Yantika (2018:175). “Salah satu aspek berharga dalam membentuk kinerja karyawan
yang mengakibatkan pengaruh langsung terhadap karyawan untuk mengerjakan pekerjaan
dengan hasil meningkatkan kinerja organisasi adalah lingkungan kerja”. Anam (2018:46),
“lingkungan kerja ialah sesuatu yang ada disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi
seseorang untuk mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan dan
menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh atasan”.

3. Kinerja Karyawan
Hanggraeni dalam Dewi, dkk (2019:83) “penilaian kinerja atau performance appraisal
adalah sebuah proses di mana perusahaan melakukan evaluasi dan penialaian kinerja individu
setiap pekerjanya”. Mangkunegara (2017:9) “kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab diberikan kepadanya”.

METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto (2019:136) Metode penelitian adalah cara utama yang digunakan peneliti
untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Dan pada penelitian
ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif. Menurut Silaen (2018:18) Penelitian kuantitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dan umumnya dianalisis
dengan menggunakan statistic deskriptif atau inferensial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Pelatihan Kerja (X1)

No Pernyataan r hitung r tabel Keputusan

Pimpinan memberikan instrultor vang
menguasai materi pelatihan sehingga
mampu menjelaskan dan menyampaikan

1 | materi pelatihan dengan bailk. 0,629 0,223 Valid
Pimpinan memberikan instruktur yang

2 | bekerja secara profesional selama 0,436 0,223 Valid
pelatihan.

Pimpinan memberikan pelatihan pada

n _—
peserta pelatihan sesuai dengan bidangnya. 0,488 0.223 Valid

Perusahaan menempatkan saya sesuai

1 .
dengan ketrampilan vang saya miliki 0,524 0,223 Valid

Pelatihan memberikan kesempatan bagi
5 | sayauntul meninglkatian kemampuan dan 0,654 0,223 Valid
pengetahuan saya.

Dengan mengikuti pelatihan dapat
6 | meningkatkan pencapaian tujuan suatu 0,575 0,223 Valid
OIganisasi.

Pimpinan selalu melibatlcan karyawan
dalam setiap pengambilan metode pelatihan

. _
7 vang menyangkut kepentingan karyawan 0,584 0.223 Valid
dalam acuan pembelajaran
§ | Menurut saya keterampilan menggunakan 0,573 0,223 Valid
teknologi dan komputerizasi dalam belerja
adalah suaty keharusan
9 | Materi vang diziapkan dalam pelatihan - S
lenglkap dan cukup memadai. 0.577 0.223 Valid
Materi yang diziapkan dalam pelatihan - o
? lengkap dan cukup memadai. 0.577 0.223 Valid
10 Materi pelatihan yang diberikan dapat 0,524 0,223 Valid

meningkatkan kemampuan karyawan nya.
Sumber : Data Diolah Penulis (2024)

Berdasarkan data pada tabel diatas, variabel Pelatihan Kerja (X1) diperoleh nilai rhitung >
riabel (0,223), dengan demikian maka semua item kuisioner dinyatakan valid. Untuk
kuisioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.
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Tabel 4. 11
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Nao Pernyataan r hitung r tabel Keputusan
Pencahayaan di roang kerja membantu
1 karyawan dalam menyelesaikan 0,512 0,223 Valid
pekerjaan

Pada saat karyawan menggunakan laptop
atau komputer di ruang kerja, cahaya

- - 7ali

= tidak menganggu atau terpantul di 0,647 0223 Valid
MMonitor
Suhu vdara dalam rvangan kerja - -

3 terjaga dan membuat karyawan nyaman 0,630 0223 Valid
Temperatur di tempat kerja tidak

4 mempengarohi suhu tubuh para 0,608 0,223 Valid
karyawan

5 Karyawan dapat berkonsentrasi dengan 0,583 0.223 Valid

baik karena jauh dari kebisingan

Dengan adanya svara musik di ruang
] kerja membantu karyawan 0,584 0,223 Valid
menghilangkan jenuh dalam bekerja
Warna cat yang digunakan

7 dirnangan bekerja memberikan efek 0,635 0223 Valid
semangat bekerja untuk karyvawan

Pengunaan warna pada ruangan kerja
8 menjavhkan karyawan dari rasa bosan 0,721 0,223 Valid
bekerja

Petugas keamanan di perusahaan
9 bekerja dengan sigap sehingga karyawan 0,685 0,223 Valid
Merasa nyaman

Keamanan di lokasi kerja sangat baik

10 sehingga altivitasdan kemampuan
karyvawan dalam bekerja berjalan dengan
bailk

Sumber : Data diclah Penulis (2024)

0,560 0223 Valid

Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel Lingkungan Kerja (X2) diperoleh nilai rhitung >
riabel (0,223), dengan demikian maka semua item kuisioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuisioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.
Tabel 4. 12
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyvawan (Y)

No FPernyataan r hitung r tabel Keputusan

1 Karyawan akan terus menmglkatikan hasil
kerja dengan baik hingga tercapa target 0,592 0,223 Valid
perusahaan

2 Pimpinan melakukan evaluas: terhadap has:l

kerja yvang dilakukan oleh karyawan 0,704 0,323 Valiad

3 Karyvawan menyelesaikan pekerjaan dengan

tepat waktu yvang di berikan perusahaan 0,894 0213 Vaud

4 Karyawan selalu hadir dan pulang tepat
waktu sehingga proses kerja berjalan dengan 0,663 0223 Valid
lancer

5 Karyvawan mempunyvat inssatif dalam keria
sama tim sehingga pekerjaan seleant dengan 0,692 0,223 Valid
baik

6 | Dalam bekerja, ketelitian sangat diperiukan
demi mendapatkan hasil kinerja karyawan 0,629 0222 Valid
yvang baik

7 Pimpinan memberikan contoh yang baik

- ETTE
kepada Karyawan 0,719 0223 Valid

8 Perusahaan sangat membutubkan kejujuran
karyawannya dalsm melakukan seting 0,597 0,223 Valid
pekerjaan

9 | Karyawan diberikan halk untuk
menyampaikan ide dan gagasannya untuk 0,530 0223 Valid
perusahaan

10 Karyawan dapat menemulkan tata cars
kerja yang baik dan benar sesum dengan 0,532 0,223 Valid
SOP vang di beritkan perusahaan

Sumber : Data Diolah Penulia (2024)
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Berdasarkan dari data di atas, Variabel Kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai thitung > Ttabel
(0,223), dengan demikian maka semua item kuisioner dinyatakan valid. Untuk itu kuisioner
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen dan Dependen

Cronbach Standar Cronbach
Variabel Keputusan
Alpha Alpha
Pelatihan Eerja (X1) 0,748 0,600 Reliabel
Lingkungan Eerja (3{2) 0,817 0,600 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.821 0,600 Feliabel

Sumber : Data Diolah Penulis (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Pelatihan
Kerja (X1), Lingkungan kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan Reliabel, hal itu
dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar
dari 0,600.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4. 14
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 78
Mormal Parameters*® Mean (0.0000000
Std. Deviation 300103412
Most Exireme Differences Ahbsolute 0.068
Positive 0.068
Negative -0.063
Test Statistic 0.068
Asymp. Sig (2 tailed) 2003
a_Test distribution iz Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Comection.
d. This 1z a lower bound of the true significance.

Sumber - Data Diolah Penulis (2024)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (0,200 > 0,050).
Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah Normal.

Normal P-F Plot of Ragression Standardized Rexidun!
Depandant Variable: Y

Ecpecies Cun Prod

Observed Cum Frob
Gambar 1,

Crafik P-F Flot Hasil Uji Normalitas
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b.

d.

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan pola
grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 15

Hasil Pengujian Multikolinearitas dengan Collineary Statistic

Coefficient®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficient Coefficient Statistic
Std. VIF
Ddodel B Eror Beta t Sig Tolerance
(Constant) 4328 3287 1378 | 0172
1 Pelatihan 0.458 0.085 0464 5.163 000 0634 1.577
Eerja ({13
Linglongan 0410 [ 0.000 0.412 4 583 00 0.634 1.377
Eerja ({2
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data diclah penuliz (2024)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas, diperoleh nilai Tolerance
variabel Pelatihan kerja sebesar 0,634 dan lingkungan kerja sebesar 0,634 nilai terebut
kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel pelatihan kerja sebesar
1,577 dan variabel lingkungan kerja sebesar 1,577 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson
Model Summary®

Adjusted B Std. Emror of A

Model R E. Square Smar the Esfimate Durbin-Watson
1 J85 0518 0.606 3132 1.505

2. Predictors: (Constant), Lingkunzan Kerja (32), Pelatihan Kerja (31)
b. Dependent Vanzble: Kmerja (Y)

Sumber: Data diclah penuliz (2024)
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada gangguan
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1.995 yang berada
diantara interval 1,550 - 2,460.
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 17
Hasil Uji Hetoroskedastisitas Menggunakan Glegser Test Model

Coefficients*

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients 1 Siy
[
B i Beta
Error
1 (Conutant)
3.603 2.002 1.800 0076

Pelatihan Kerys 0019
X1) 0.059 -0.04 0.322 0.748

Lingkungan Kena 0.011
X2) 0053 0020 | 0198 0.843

a. Dependent
Variable Y

Sumber: Data diolah penulis (2024)
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, Glejser test model pada variabel Pelatihan
kerja (X1) diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,748 dan lingkungan kerja (X2) nilai
signifikasi sebesar 0,843 dimana keduanya nilai signifikasi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian
regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model
regresi ini llayak dipakai sebagai data penelitian.

Scatterplot
Depandant Variable: Y

Regression Studertived Resdual
.
.
LS
‘e
»
s
A
sesy
.
.
.
.

Regrassion Standardiced Fredicted Value

Sumber: Data diolah penulis (2024)

Gambar 4.3

Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskeodastivitas
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan
tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini
layak dipakai.

3. Uji Asumsi Regresi Linier
Tabel 4. 20
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Pelatihan Kerja (X1) Lingkungan
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Model ___Coefficionty Coeflicienty t Sl
std
B Error Beta
1 (Constant) 4.529 3.287 1378 | 0.172
Pelatihan 0.498 0.096 0.464 | 5163 [ 0.000
Kerjn (X1)
Linglkungan 0410 0.090 0412 4.583 0.000
Kerja (X2)
n. Dependent
Vanable: Kinerja
Kanvawan (Y)

Sumber © Data diolah penulis (2024)

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,713
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0.799 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat.

4. Analisis Koefisiensi Korelasi
Tabel 4. 23
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Pelatihan
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Model Summary®

“Sid Error
Adjusted of the Durbmn.
Model R R Square R Square Estimate Watson
1 785 0616 0.606 3.132 1.995

n Predictors: (Constant),
Lingloungan Kerja (X2)
Pelatihan Kerja (X1)

b. Dependent Varable
Kinenja Karyawan (Y)

Sumber * Data diolah penulia (2024)
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6.

Berdasarkan hasil pengujian tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,785
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0.799, artinya kedua variabel Pelatihan Kerja
Dan Lingkungan Kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat Terhadap Kinerja Karyawan.

Analisis Koefisiensi Determinasi

Berdasarkan tabel, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,616 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel pelatihan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sebesar 61.6% sedangkan sisanya sebesar (100-61.6%) = 38.4%.

Tabel 4. 26
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan
Pelatihan Kerja (X1) Dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary®

Std. Error
Adjusted of the
Iiodel E B Sgquare E. Sguare Estimate
1 TB5 0.616 0606 3152

a. Predictors:
{Constant),
Linglkunmgan
Kerja ({2,
Pelatihan
Kerja (}{1)
b. Dependent
Wariable:
Kinerja
Karyawan (%)
Sumber : Data diclah penulis (20247

Uji hipotesis
Tabel 4. 27
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Siz.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 10308 | 3411 3.022 [ 0.003
Pelatihan 0.765 | 0.086 0713 2366 ( 0.000
Kerja (X1)
a Dependent
Wariable:
Kinerja
Karvawan (Y)

Sumber : Data diclah penulis (2024)
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai ¢ sinng > t waber atau (8.866
>1.992) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0.000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.
Tabel 4. 28
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficionts*
Unatandardized Stusdardized
Model Coefficiants Coefficinnty t Sig
Std
gane 2 B Error Beta
i " | @onstant) 139853396 840”0000
Lmgkungan 0690 | 0082 0692 B 367 0.000
Kern (X1)
o. Dependent
Vanable
Kinerja
Karviawan (Y)

Sumber : Data diolah penulis (2024)
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai ¢ siung > t wber atau (8.367
>1.992) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig. 0,050 atau (0.000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan H» diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Tabel 4. 29
Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Pelatihan Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan(Y).

ANOVA"

Sum of Mean
Model || Sguares df | Squwe ) SN Sig.

1 Regresmon 1179.958 ) 8O 070 50145 oo
Fenidual 133,606 L U800 =

Total 1915.654

8. Dependeant
Variable

(Constant),
Lingloungan
Kena (X2)
Pelatihan Kerja

(X1)
Sumber : Data diolah penulis (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau
(60.145>3.12), hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig. 0,050 atau (0,000 <0,050). Dengan
demikian maka Dengan demikian maka Ho ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pelatihan kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan

mengenai pengaruh pelatihan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai
berikut:

1.

Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y = 10.308 + 0,765X, nilai korelasi sebesar 0,713 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 50.8%. Uji hipotesis diperoleh t hitung
>t wbel atau (8.866> 1,992). Dengan demikian Hy ditolak dan H; diterima artinya terdapat
pengaruh signifikan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan
regresi Y = 12.985+ 0,690X nilai korelasi sebesar 0,692 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 47,9%. Uji hipotesis
diperoleh t nhiwng > t waber atau (8.367> 1,992). Dengan demikian Hop ditolak dan H diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Pelatihan kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =4.529

+ 0.498X; + 0,410X>. Nilai korelasi sebesar 0,616 artinya variabel bebas dengan variabel
terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar
78.2% sedangkan sisanya sebesar 21.8% dipengaruhi.
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